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Pendahuluan
SMP Negeri 11 SAMPIT mengalami kesulitan dalam menentukan siswa lomba
OSN (OLIMPIADE SAINS NASIONAL), hal ini disebabkan karena faktor
penempatan siswa yang cenderung berubah – rubah setiap semester.
Penelitian ini didorong untuk mengatasi tantangan tersebut dengan
mererapkan metode data mining clustering, terutama Algoritma K-Means.
Metode data mining clustering, terutama Algoritma K-Means. Pemilihan
Algoritma K-Means dilatarbelakangi oleh tingkat keakuratan yang tinggi,
kesederhanaan, dan kemudahan penerapannya dalam data mining.
Dukungan dari penelitian terdahulu yang serupa memperkuat keyakinan
bahwa metode ini efektif untuk meningkatkan pengelompokan siswa
unggulan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memberikan solusi praktis
untuk SMP Negeri 11 Sampit, tetapi juga membangun fondasi pada konsep
yang telah terbukti berhasil dalam situasi serupa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
penerapan algoritma K-means dalam pengelompokan siswa berbakat
di SMP Negeri 11 Sampit.
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Metode

Gambar 1 menampilkan proses data mining dari

Metode K-Means yang diterapkan pada penelitian.

Penelitian ini menggunakan Metode K-Means.

Metode K-Means merupakan metode clustering

yang mengelompokkan data yang mirip satu

sama lain kedalam cluster yang sama. Data yang

memiliki kemiripan atau sama akan dikelompokkan

kedalam satu cluster dan yang berbeda akan di

kelompokkan ke cluster yang lain.

Gambar 1. Proses data mining 
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Pembahasan
Gambar 2 menampilkan datasheet nilai siswa kelas 7 yang akan di kelolah oleh peneliti. Dataset yang diolah
memiliki 24 attribute sama seperti Nama, Agm_PA, Agm_KA, PPkn_PA, PPkn_KA, Bind_PA, Bind_KA, Mat_PA,
Mat_KA, IPA_PA, IPA_KA, IPS_PA, IPS_KA, Bing_PA, Bing_KA, Seni_PA, Seni_KA, Jas_PA, Jas_KA, Pra_PA, Pra_KA.

Dataset memiliki jumlah data siswa sebanyak 31 data. Dataset ini diperoleh dari guru kurikulum kelas 7 SMP
Negeri 11 Sampit.

Gambar 2. Data Nilai Siswa Kelas 7 
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Pembahasan
Berikut hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan tools yang sudah dijelaskan diatas.

1. Data Selection

Gambar 3 menampilkan datasheet nilai siswa kelas 7 yang akan di

kelolah oleh peneliti. Dataset yang diolah memiliki 24 attribute sama

seperti Nama, Agm_PA, Agm_KA, PPkn_PA, PPkn_KA, Bind_PA, Bind_KA,

Mat_PA, Mat_KA, IPA_PA, IPA_KA, IPS_PA, IPS_KA, Bing_PA, Bing_KA,

Seni_PA, Seni_KA, Jas_PA, Jas_KA, Pra_PA, Pra_KA. Dataset memiliki

jumlah data siswa sebanyak 31 data. Dataset ini diperoleh dari guru

kurikulum kelas 7 SMP Negeri 11 Sampit.

2. Preprocessing

Setelah proses seleksi data nilai selesai, langkah berikutnya adalah

melakukan pre-pocessing data pada hasil dari tahapan sebelumnya.

Pre-Processing bertujuan untuk membersihkan data yang tidak perlu

digunakan / data kosong / data ganda dan sejenisnya. Gambar 4

menampilkan stastitika hasil seleksi data kelas 7 setelah dilakukan running

di software Rapid Minner.

Gambar 3. Proses seleksi data Gambar 4. Hasil proses pre-processing



7

Pembahasan
Berikut hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan tools yang sudah dijelaskan diatas.

3. Transformation Data

Setelah tahapan pre-processing selesai, langkah berikutnya adalah

melakukan tranformation data pada hasil dari tahapan sebelumnya.

Gambar 5 menampilkan hasil dari proses Transformation data yang

sudah dilakukan di kelas 7. Pada tahapan Transformation data, Hasil

data yang di dapat sudah berupa integer/angka sehingga pada

tahapan ini tidak ada perlu diubah karena memenuhi syarat penerapan

Algoritma K-Means.

2. Data Mining

Gambar 6 diatas menampilkan proses clustering dilakukan

menggunakan tools RapidMiner. Proses diatas menggunakan 2 - 4 cluster

berbeda yang bermaksud untuk membandingkan nilai cluster lalu

mencari nilai yang terbaik dari setiap cluster. Sebelum proses cluster

dilakukan, data akan dibaca menggunakan operator read excel lalu

selanjutnya dilakukan proses seleksi atribut menggunakan operator select

attribute

Gambar 5. Hasil Proses transformation data Gambar 6. Hasil proses pre-processing data
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Hasil
Cluster 0 merupakan representasi dari siswa unggul dan cluster 1 merupakan representasi dari siswa bukan unggulan
dari seluruh mata pelajaran. Berikut di bawah ini Gambar 7 yang merupakan tampilan hasil dari keseluruhan data
yang sudah melalui tahapan Clustering menggunakan Metode K-Means :

Gambar 7. Hasil Proses transformation data

Data yang ditampilkan pada Gambar

7 dapat digambarkan juga dengan

grafik untuk diketahui perankingan

data di setiap mata pelajarannya
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Hasil
Berikut tampilan grafik perankingan data kelas 7 mata pelajaran matematika, IPA dan IPS :
1. MATEMATIKA

Pada Gambar 8 diketahui secara visual dari grafik bahwa siswa dengan

nama M. Rasya Hafiz Abdillah, Marcelo Saint Rahafel, Piffriyah, Qisti Nisa

Fadilla dan Windy Triyani menjadi siswa paling unggul pada mata

pelajaran Matematika dibandingkan temannya yang lain.

2. IPA

Pada Gambar 9 diketahui secara visual dari grafik bahwa siswi dengan

nama Qisti Nisa Fadilla menjadi siswa paling unggul pada mata

pelajaran IPA dibandingkan temannya yang lain.

Gambar 8. Grafik Ranking Nilai Mata Pelajaran Matematika Kelas 7 Gambar 9. Grafik Ranking Nilai Mata Pelajaran IPA Kelas 7
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Hasil
Berikut tampilan grafik perankingan data kelas 7 mata pelajaran matematika, IPA dan IPS :

3. IPS

Pada Gambar 10 diketahui secara visual dari grafik

bahwa siswi dengan nama Qisti Nisa Fadilla dan

Piffriyah menjadi siswa paling unggul pada mata

pelajaran IPS dibandingkan temannya yang lain.

Gambar 10. Grafik Ranking Nilai Mata Pelajaran IPS Kelas 7
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Hasil

NILAI K
DAVIES BOULDIN 

INDEX (DBI)

2 -0.091

3 -0,866

4 -0,681

5 -0,906

Hasil Pengujian Performance data kelas 7
Berikut table disamping adalah tabel hasil pengujian

performa K-2 hingga K-5 (K = Jumlah Cluster). Mengacu

ke Tabel 1, menjelaskan bahwa cluster yang cocok untuk

di terapkan dalam proses perhitungan sebelumnya yaitu

sejumlah 2 kluster dengan perolehan nilai performa

sebesar -0,091 karena merupakan nilai terkecil dari nilai

performa yang lain. Tabel 1. Hasil Pengujian Performance data kelas 7
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa

penerapan Metode K-Means menggunakan tools RapidMiner bekerja dengan baik dan mendapatkan

nilai cluster yang akurat. Dari hasil perhitungan menggunakan tools RapidMinner mendapatkan

beberapa nama siswa/i kelas 7 yang unggul di mata pelajaran Matematika, IPA dan IPS. Siswa yang

Bernama M. Rasya Hafiz Abdillah, Marcelo Saint Rahafel, Piffriyah, Qisti Nisa Fadilla dan Windy Triyani

unggul di mata pelajaran Matematika, Siswi yang bernama Qisti Nisa Fadilla unggul di mata pelajaran

IPA dan Siswi yang bernama Qisti Nisa Fadilla dan Piffriyah unggul di mata pelajaran IPS. Untuk harapan

penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan serta direalisasikan dalam bentuk

aplikasi/website sehingga mempermudah pengguna untuk menerapkan Metode K-Means selain

menggunakan tools RapidMinner.
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